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ABSTRACT 

Endophytic bacteria and fungi inhibite the tisues of living plant. Both 

of them are significant components of plant microecosystems. 

Current research was performed to explain several microbiological 

activities (production of extracellular enzymes, antioxidants, and 

antibacterials) of endophytic bacteria and fungi from binahong 

leaves extract (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). In this case, the 

research was conducted by applying a review of several literature 

reviews published online on Google Scholar and several journals 

listed on the ScienceDirect site. Based on the results obtained from 

the research reports from several scientific journal sources, there 

are four types of extracellular enzymes produced by the endophytic 

bacteria of the Anredera cordifolia plant, including proteinase, 

amylase, esterase, and cellulase. In addition, the endophytic bacteria 

of Pseudomonas aeruginosa from the leaves extract of Anredera 

cordifolia has antioxidant activity, which is volatile compounds 

including cis-9-Octadecenoic acid, 2-dodecenoic acid, and 9 

octadecenamide produced by endophytic bacteria of Pseudomonas 

sp. Furthermore, the endophytic bacteria isolated from Anredera 

cordifolia leaves extract inhibits the growth of E. coli ATCC 35216 

and S. aureus ATCC 29523. Meanwhile, the endophytic fungi from 

Anredera cordifolia leaves extract inhibite the growth of E.coli and 

S. aureus bacteria. Therefore, understanding the relationship 

between bacteria and endophytic fungi from the leaves extract of 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) is essential. This 

knowledge can be utilized and applied well for the future production 

of higher quality and more medicinal plants from binahong plant 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis). 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Tanaman dapat dijadikan sumber 

utama penemuan senyawa bioaktif yang 

dapat dikembangkan sebagai obat alami 

bagi kesehatan manusia. Newman (2018) 

telah mendata bahwa lebih 80% obat-
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obatan yang memiliki izin edaran 

dipasaran berasal dari tanaman obat. 

Meskipun metabolit tanaman menunjukkan 

aktivitas fisiologis yang kuat, produksi 

mereka tidak memenuhi syarat kualitas dan 

produktivitas karena faktor kondisi 

lingkungan dan perubahan iklim yang 

cepat (Singh et al., 2017). Dengan 

demikian, bioprospeksi metabolit bioaktif 

dari mikroorganisme menjadi rute 

alternatif yang menjanjikan untuk 

menemukan jenis obat baru (Buatong et 

al., 2011). Endofit menjadi satu bagian 

sumber daya biologis yang sangat penting, 

eksplorasi saat ini dan masa depan dapat 

memfasilitasi kelestarian lingkungan, dan 

endofit dapat bertindak sebagai sumber 

biomolekul tak terbatas untuk berbagai 

sektor industri dan bermanfaat bagi 

kesehatan manusia (Wu et al., 2021). 

Mikroorganisme seperti bakteri dan 

jamur dapat menghasilkan metabolit 

berkualitas tinggi dalam skala besar dalam 

kondisi kultur yang dioptimalkan (Bundale 

et al., 2015). Endofit diketahui sebagai 

mikroorganisme yang menghuni jaringan 

tanaman dan sering terjadi sebagai simbion 

(Bilal et al., 2018). Setiap tanaman tingkat 

tinggi mengandung lebih dari satu jenis 

strain mikroorganisme endofit dengan 

kemampuan memproduksi metabolit 

bioaktif yang kemungkinannya diakibatkan 

oleh transfer genetik dari tanaman host 

(Ismail dkk., 2018). Endofit yang hidup di 

dalam jaringan tanaman obat dapat 

berkontribusi atau bertanggung jawab atas 

sifat farmasi inangnya (misalnya, sifat 

antioksidan dan antimikroba) (Köberl et 

al., 2013; Brader et al., 2014; Maggini et 

al., 2017). Fundamental ilmiah ini dapat 

dijadikan alasan kuat bakteri, jamur endofit 

yang diisolasi dari tanaman obat masih 

menjadi sumber penemuan jenis metabolit 

bioaktif terbaru. 

Metabolit bioaktif yang diproduksi 

oleh bakteri endofit telah dimanfaatkan 

sebagai antibakteri, antifungi, antivirus, 

antikanker, antidiabetes, antimalaria, dan 

antiimunosupresif (Strobel et al., 2003). 

Fungi endofit memproduksi beragam 

metabolit bioaktif, seperti alkaloid, 

terpenoid, fenolik, dan sebagainya (Tan & 

Zou, 2001). Pemanfaatan bakteri dan jamur 

endofit sebagai agen biofactory berbagai 

metabolit bioaktif lebih menguntungkan 

hal ini disebabkan oleh siklus generasi 

mikroorganisme relatif singkat jika 

dibandingkan dengan siklus generasi 

tanaman hostnya. Selain menghemat waktu 

produksi, jumlah produksi senyawa 

antibakteri dapat dibuat dalam skala besar 

tanpa menggunakan ruang yang luas. 

Manfaat lainnya dari pengembangan 

bakteri, jamur endofit penghasil antibakteri 

adalah menjaga tumbuhan obat tetap lestari 

dan tidak tereksploitasi secara besar-

besaran yang berakibat pada kepunahan 

(Prihatiningtias, 2006). 
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Binahong (Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis). adalah jenis tanaman obat 

yang dimanfaatkan oleh masyarakat dalam 

pengobatan beragam jenis penyakit. 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis jenis 

tanaman menjalar dari famili Basellaceae 

(Zhang et al., 2017). Daun Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis memiliki 

kandungan senyawa seperti saponin 

triterpenoid, flavonoid dan fenil propanoid. 

Senyawa yang terdapat dalam daun 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis dapat 

digunakan sebagai antibakteri, antioksidan 

dan anti inflamasi (Veronita et al., 2017). 

Penelitian telah melaporkan bahwa 

sintesis beberapa metabolit sekunder 

bioaktif pada tanaman seperti alkaloid, 

sesquiterpenes, poliketon, lakton, asam 

organik, cyclopeptide, flavonoid, dan 

saponin, dengan aplikasi baru dapat 

dicapai dengan kehadiran endofit pada 

tanaman inang (Ek-Ramos et al., 2019). 

Literatur sebelumnya tentang pengetahuan 

endofit tanaman Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis melaporkan potensi bakteri dan 

jamur endofit secara terpisah. Laporan ini 

akan fokus pada keduanya, baik bakteri 

dan jamur endofit dari Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis yang menunjukkan 

kemampuan mikrobiologis. 

 

METODE PENELITIAN 

Artikel disusun berdasarkan 

penelaahan beberapa review literature 

yang diterbitkan secara online pada Google 

scholar dan beberapa jurnal yang terdaftar 

pada situs ScienceDirect. Kata kunci yang 

digunakan antara lain Anredera cordifolia, 

endophytic, bioactive metabolites, dan 

antibacterial activity. Data jurnal 

dikorelasikan untuk mendeskripsikan 

bakteri dan jamur endofit dari tanaman 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis yang 

memiliki aktivitas antibakteri. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis 

Masyarakat Indonesia banyak 

membudidayakan tanaman binahong 

(Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

sebagai tanaman obat. Selain cara 

tumbuhnya yang mudah yaitu dengan 

menjalar (Gambar 1a), pemeliharaan 

tanaman ini pun tergolong mudah. 

Tanaman Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis merupakan tanaman obat yang 

berasal dari dataran Tiongkok dikenal 

dengan dheng san chi, dunia internasional 

binahong dikenal dengan hearthleaf 

madeiravine. Di Indonesia dikenal sebagai 

gondola (Bali), sebagai kandula (Madura), 

uci-uci (Jawa), lembayung (Minangkabau), 

tatabuwe (Sulawesi Utara) (Hariana, 

2013). Prakash (2001), menyatakan bahwa 

tanaman binahong adalah tumbuhan famili 
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Basellaceae yang dapat dikembangkan 

sebagai tanaman obat berpotensial. 

Binahong yang tumbuhnya menjalar 

perkiraan memiliki panjang mencapai 5 m, 

batangnya lunak bentuk silindris. Memiliki 

ketiak daun seperti umbi bertekstur kasar. 

Gambar 1b menunjukkan bahwa 

morfologi daunnya yaitu tunggal, 

bertangkai sangat pendek (subsessile), 

tulang daun menyirip, tersusun berseling, 

berwarna hijau muda, bentunya jantung 

(cordata), Panjang 5-10 cm dan lebar 3-7 

cm, helaian daun tipis lemas, ujungnya 

runcing, pangkal berbelah, tepi rata atau 

bergelombang, dan permukaan halus dan 

licin. Tanaman binahong memiliki 

rhizoma. Rhizoma merupakan batang 

beserta daun tumbuhnya di dalam tanah, 

bercabang-cabang dan cara 

pertumbuhannya mendatar, rhizoma selain 

berfungsi sebagai alat perkembangbiakan 

juga sebagai tempat penimbunan zat-zat 

cadangan makanan (Ari Setiaji, 2009). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 1. Profil tanaman binahong putih (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis) 

 

Menariknya, ada 2 jenis tanaman 

binahong (Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis)  yaitu binahong putih (Gambar 1) 

dan binahong merah (Gambar 2). Gambar 

tanaman kedua jenis binahong tersebut 

berhasil dikoleksi penulis yang langsung 

diambil dari pekarangan rumah 

masyarakat. Tanaman binahong dapat 

ditumbuhkan dengan dua cara yakni secara 

vegetatif melalui umbi dengan cara 

mencabut atau memisahkan umbi dari 

pohon induk, dipilih umbi yang telah 

cukup tua dan secara generatif 

menggunakan umbi dan biji.  
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Gambar 2. Profil tanaman binahong merah (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)  

 

 

 

Manfaat Biologis Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis 

 

Setiap bagian organ tanaman 

binahong (akar, batang, daun, dan bunga) 

dapat dimanfaatkan sebagai obat. Bagian 

yang selalu dimanfaatkan adalah bagian 

daunnya (Manoi, 2009). Masyarakat pada 

umumnya memanfaatkan daun Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis yang bermanfaat 

mengobati radang usus, melancarkan dan 

menormalkan peredaran darah, serta 

tekanan darah, mencegah stroke, asam 

urat, maag, menambah vitalitas tubuh, 

mengatasi ambeien, diabetes, konstipasi 

atau sembelit. Berbagai khasiat binahong 

tersebut tidak lepas dari kandungan kimia 

yang ada di dalamnya (Mardiana, 2012). 

Kandungan kimia daun binahong 

antara lain, senyawa aktif flavonoid, 

alkaloid, terpenoid, saponin, asam 

oleanolik, protein, asam askorbat (Susetya, 

2012). Lebih lanjut, daun Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis yang mengandung 

senyawa saponin triterpenoid, flavonoid 

dan fenil propanoid dapat digunakan 

sebagai antibakteri, antioksidan dan anti 

inflamasi (Gamana et al., 2014; Veronita et 

al., 2017).  Veronita et al. (2017) 

melaporkan bahwa ekstrak daun Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis mengandung 

senyawa flavonoid golongan auron 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri Escherichia coli dan bakteri 

Staphylococcus aureus.  Diperkuat hasil 

penelitian Sidabutar (2018) bahwa hasil uji 

aktivitas antibakteri menunjukkan ekstrak 

daun Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus dan S. typhi dengan 

konsentrasi hambat minimum (KHM). 

Selain daun, umbi Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis dapat 
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dimanfaatkan untuk mengobati rasa nyeri 

gigi yang disertai dengan pembengkakan, 

gastritis akut, nyeri kepala, panas dalam 

disertai sariawan, dan mengobati luka 

pasca-operasi (Istyastono & Yuliani, 

2016), mengurangi nyeri setelah operasi, 

mengurangi peradangan setelah operasi, 

ambeien (wasir), asam urat, rheumatik, 

menormalkan kadar kolesterol dalam 

darah, vertigo, tifus, radang tenggorokan, 

migraine (Rofida, 2010). Astuti et al. 

(2011) juga melaporkan bahwa daun, 

batang, bunga dan umbi Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis yang telah 

diekstrak menggunakan etanol dan metanol 

dapat mengobati antidiabetes. Lebih aktual 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis dapat 

dimanfaatkan sebagai antivirus. Qiong et 

al. (2007) berhasil melaporkan bahwa 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis efektif 

sebagai antivirus. 

Manfaat Mikrobiologis Endofit 

Anredera cordifolia 

Mikroorganisme endofit yang 

bersimbiosis dengan jaringan tanaman 

Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

didominasi oleh kelompok bakteri dan 

jamur. Bakteri, jamur endofit hidup dalam 

jaringan tanaman untuk mengambil nutrisi 

untuk hidup sekaligus menyuplai metabolit 

bioaktif yang dapat dimanfaatkan oleh 

tanaman. Tanaman memanfaatkan 

metabolit bioaktif yang diproduksi oleh 

endofit demi kelangsungan hidup 

dilingkungan dan proteksi terhadap hama 

penyakit, sebagaimana Boyoma et al. 

(2017) menyatakan bahwa endofit, 

terutama yang ditemukan dari tanaman 

obat etnofarmakologis telah menarik 

perhatian untuk diteliti karena metabolit 

bioaktif mereka yang beragam terhadap 

patogen. Beragamnya metabolit bioaktif 

yang diproduksi endofit berdampak baik 

bagi pertumbuhan tanaman sekaligus 

membantu mempertahankan kestabilan 

ekosistem.  

Endofit menghasilkan sejumlah besar 

metabolit dengan struktur unik dan 

aktivitas biologis yang spesifik, seperti 

enzim, alkaloid, flavonoid, asam fenolik, 

steroid dan terpenoid. Meskipun metabolit 

ini terutama bermanfaat bagi tanaman 

inang, endofit digunakan sebagai aplikasi 

industri yang luas. Endofit dipanen dan 

digunakan sebagai agrokimia, antibiotik, 

imunosupresan dan antioksidan 

(Bhoonobtong et al., 2012) dan masih 

banyak manfaat lainnya. Manfaat 

mikrobiologis bakteri dan jamur endofit 

dari tanaman Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis secara detail dijelaskan dibawah 

ini. 

Produksi Enzim Ekstraseluler dan 

Antioksidan 

Enzim ekstraseluler yang diproduksi 

mikroorganisme endofit sesuai dengan 

substrat yang terkandung oleh jaringan 

tanaman Anredera cordifolia (Ten.) 



Jurnal Pro-Life, 9(1): 376-386, Maret 2022  382 

 

Steenis. Enzim ekstraseluler akan 

mendegradasi dinding sel tanaman yang 

memfasilitasi mikroorganisme endofit 

masuk dan menyebar di dalam jaringan 

tanaman dan dapat berkontribusi bagi 

tanaman (Kandel et al., 2017; Pinski et al., 

2019; Rat et al., 2021). Nxumalo et al. 

(2020) melaporkan ada 4 jenis enzim 

ekstraseluler yang diproduksi bakteri 

endofit tanaman Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis yaitu proteinase, amilase, esterase, 

dan selulase. Setelah bakteri endofit 

dikarakterisasi morfologi dan 

molekulernya, diperoleh jenis 

Pseudomonas aeruginosa.  

Setelah ditelusuri bakteri endofit 

genus Pseudomonas menghasilkan enzim 

ekstraseluler serupa namun dari jenis 

tanaman berbeda. Sesuai dengan laporan 

El-Deeb et al. (2012) yang berhasil 

mengisolasi bakteri endofit Pseudomonas 

sp. sebagai produsen amilase, esterase, 

selulase, dan proteinase. Enzim 

ekstraseluler dianggap memainkan peran 

penting untuk kolonisasi bakteri endofit 

dalam jaringan Anredera cordifolia. Castro 

et al. (2014), saat ini mikroorganisme 

menjadi menarik perhatian peneliti karena 

sebagai sumber enzim baru dan enzim 

mikroorganisme yang relatif stabil serta 

sesuai enzim aktif dari tumbuhan. 

Pseudomonas aeruginosa diketahui juga 

dapat memproduksi antioksidan. Senyawa 

volatil yang bersifat antioksidan yaitu asam 

cis-9-Octadecenoic, asam 2-dodecenoic 

dan 9-octadecenamide (Özçelik et al., 

2005; Abou-Elela et al., 2009). 

Aktivitas Antibakteri 

Hasil penelitian sebelumnya telah 

melaporkan ekstrak daun binahong 

memiliki kemampuan biologis yaitu 

antibakteri terhadap beberapa bakteri 

patogen. Darsana, (2012) sebelumnya 

melakukan penelitian ekstrak daun 

binahong Anredera cordifolia (Ten.) 

Steenis yang dapat menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli secara. 

Selanjutnya Veronita et al. (2017) 

melaporkan ekstrak daun A. cordifolia 

menujukkan kemampuannya menghambat 

pertumbuhan Escherichia coli dan 

Staphylococcus aureus. Sidabutar, 2018 

melaporkan hal yang sama, bahwa ekstrak 

daun Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

memiliki aktivitas antibakteri terhadap 

bakteri S. aureus dan S. typhi. Sejalan 

dengan ekstrak daun binahong yang 

menunjukkan aktivitas antibakteri, maka 

dilakukan eksplorasi bakteri maupun jamur 

endofit yang hidup didalam jaringan daun 

binahong.  

Nursulistyarini & Ainy, (2014) 

mengujikan supernatant 9 isolat bakteri 

endofit yang diisolasi dari daun binahong 

ke bakteri patogen Escherichia ATCC 

35216 dan Staphylococcus aureus ATCC 

29523, hasilnya kesembilan bakteri endofit 

dapat menghambat aktivitas pertumbuhan 
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bakteri patogen Escherichia ATCC 35216 

dan Staphylococcus aureus ATCC 29523. 

Hasil identifikasi tingkat genus 

menunjukkan isolat didominasi oleh genus 

Staphylococcus, Pseudomonas, dan 

Bacillus.  

Aktivitas  antibakteri endofit dari 

tanaman tidak lepas dari kontribusi 

senyawa bioaktif jaringan tanaman. Para 

peneliti mengungkapkan bahwa endofit 

yang berasal dari tanaman obat dapat 

menghasilkan berbagai jenis metabolit 

sekunder bioaktif seperti alkaloid, 

isoprenoid, flavonoid dan indol (Tan and 

Zou, 2001; Barman and Bhattacharjee, 

2020; Monnanda et al., 2020). Aktivitas 

antibakteri tidak hanya diperankan oleh 

bakteri, jamur endofit juga memiliki 

aktivitas antibakteri yang menyerupai 

bakteri.  

Ismail dkk. (2018) untuk pertama 

kalinya melaporkan jamur endofit dari 

ekstrak daun binahong, dari 9 (sembilan) 

isolat jamur endofit diperoleh 2 isolat (I8 

dan I9) yang berpotensi mengganggu 

regenerasi E.coli dan S. aureus. Fungi 

endofit yang bersimbiosis dimungkinkan 

setiap waktunya dapat bermutasi dalam 

jaringan daun tanaman binahong, mutasi 

diduga sebagai akibat keberadaan 

komposisi senyawa kimia yang ada dalam 

jaringan. Fungi endofit hidup 

berdampingan dengan jaringan tanaman 

akan memproduksi senyawa yang 

khasiatnya tidak jauh berbeda dengan 

tanaman inangnya. Kemungkinan besar 

yang terjadi senyawa yang diproduksi oleh 

fungi endofit akan memiliki aktivitas yang 

lebih tinggi dibandingkan aktivitas 

senyawa dari jaringan tanaman inangnya. 

Senyawa bioaktif yang dihasilkan 

oleh jamur endofit, secara eksklusif 

bermanfaat untuk tanaman inang mereka 

dan mendukung peningkatan kemampuan 

beradaptasinya. Jamur endofit membantu 

tanaman inangnya, seperti toleransi adanya 

tekanan biotik dan abiotik. Selain itu, 

senyawa bioaktif dapat menginduksi 

produksi sejumlah besar metabolit 

sekunder biologis aktif dalam jaringan 

tanaman (Zhang et al., 2006; Firáková et 

al., 2007; Rodriguez et al., 2009). 

Beberapa jamur endoffit akan 

menghasilkan senyawa bioaktif yang 

berbeda, seperti alkaloid, diterpen, 

flavonoid, dan isoflavonoid, untuk 

meningkatkan ketahanan terhadap tekanan 

biotik dan abiotik dari tanaman inang 

mereka (Firáková et al., 2007; Rodriguez 

et al., 2009) 

  

SIMPULAN 

Mikroorganisme endofit 

memproduksi sejumlah besar metabolit 

dengan struktur unik dan aktivitas biologis 

yang spesifik. Mikroorganisme endofit 

yang bersimbiosis dengan jaringan 
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tanaman Anredera cordifolia didominasi 

kelompok bakteri dan beberapa jamur. 

Berdasarkan hasil laporan penelitian dari 

beberapa sumber jurnal ilmiah ada empat 

jenis enzim ekstraseluler yang diproduksi 

bakteri endofit tanaman Anredera 

cordifolia (Ten.) Steenis yaitu proteinase, 

amilase, esterase, dan selulase. Selanjutnya 

bakteri endofit Pseudomonas aeruginosa 

dari ekstrak daun Anredera cordifolia 

memiliki aktivitas antioksidan, senyawa 

volatil seperti asam cis-9-Octadecenoic, 

asam 2-dodecenoic dan 9-octadecenamide 

yang diproduksi bakteri endofit 

Pseudomonas sp. bersifat antioksidan. 

Bakteri endofit yang diisolasi dari ekstrak 

daun Anredera cordifolia (Ten.) Steenis 

menghambat pertumbuhan Escherichia 

coli ATCC 35216, Staphylococcus aureus 

ATCC 29523, sedangkan jamur endofit 

dari ekstrak daun Anredera cordifolia 

(Ten.) Steenis berpotensi menghambat 

pertumbuhan bakteri E.coli dan S. aureus. 
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